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ABSTRAK 
Kegiatan Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) merupakan suatu bentuk 
nyata dari perguruan tinggi untuk memberdayakan mahasiswa sesuai ketrampilan 
dan pengetahuan yang telah didapat selama kuliah. Mahasiswa memiliki andil 
yang besar dalam peningkatan suatu lembaga agar mampu melakukan 
pembenahan ataupun pengembangan sesuai program yang diadakan suatu 
lembaga. Dinas Pendidikan Pemuda dan Olahraga (Dikpora) kabupaten Sleman 
merupakan salah satu lembaga yang bekerjasama dengan UNY sebagai tempat 
Praktik Pengalaman Kerja. Didalam Dinas Pendidikan Pemuda dan Olahraga 
terdapat tugas yaitu melayani masyarakat yaitu membantu segala keluhan dari 
masyarakat dengan cara memberikan pelayanan yang optimal. Pelayanannyapun 
juga mampu memberikan informasi yang akurat. Dinas pendidikan pemuda dan 
olahraga memiliki tugas pokok dan fungsi sebagai kantor. Setiap dinas memiliki 
tugas yang  dapat bermanfaat bagi yang akan dilakukan, seberapa besar dinas 
yang lakukan. Di dinas pendidikan pemuda dan olahraga memiliki program-
program yang akan memajukan pendidikan di sleman. Pendidikan di sleman 
selama ini harus mengetahui apa aja yang akan dilaksanakan oleh para pegawai 
mengingat masing-masing pegawai diberi tanggungjawab yang sudah 
dikelompokkan berdasarkan kemampuannya. Dinas pendidikan pemuda dan 
olahraga kabupaten sleman memiliki beberapa  rancangan program dan kegiatan. 
Selain itu juga pegawai yang ada di dinas dibagi menjadi 5 bidang yang berbeda-
beda dan kesekretariatan.Permasalahan perencanaan program  ini berawal dari 
ketidaksesuaian data yang ada antara kenyataan dan pendataan. Kebanyakan pihak 
sekolah membuat data yang kurang valid dengan apa yang dimilikinya. Tidak 
valid dalam arti yaitu kursi guru yang dari tahun ke tahun hanya berjumlah 0 (nol) 
buah. Padahal setelah dianalisis kebutuhan kursi tersebut sudah direncanakan. 
Namun dalam pengadaannya justru tidak tepat sasaran. Sekolah yang perlu 
kebutuhan sarpras justru belum mengalami perubahan dari tahun ketahun. Hal 
tersebut membuat permasalahan yang harus diteliti. Keganjalan-keganjalan yang 
telah terlihat butuh dipastikan dengan suatu pendataan secara menyeluruh di 
Sekolah Dasar sekabupaten Sleman ini. Maka membutuhkan suatu analisis secara 
nyata dan jelas dari tahun ke tahun.Dalam pelaksanaan program kerja di Dinas 
Pendidikan, Pemuda dan Olahraga Kabupaten Sleman diperlukan suatu 
pengorganisasian yang bertujuan untuk mempermudah jalannya program kerja 
yang ada. Terdapat 5 bidang yang mempunyai tugas masing-masing. Salah 
satunya bidang sarana prasarana yang mengurusi segala sesuatu yang berkaitan 
dengan sarana prasarana di sekolah kabupaten Sleman, baik untuk pendidikan 
dasar maupun menengah. Bidang sarana prasarana untuk pendidikan menengah 
dibagi menjadi dua yaitu, bidang sarana prasarana SMP dan bidang sarana 
prasarana untuk SMP. Dari hasil observasi di bidang sarana prasarana SMP maka 
penulis memfokuskan pada Optimalisasi Pendataan Tentang Keadaan Sarana dan 
Prasarana SMP di Dinas Pendidikan, Pemuda dan Olahraga Kabupaten Sleman. 
 
Kata Kunci : Sarana dan Prasarana SMP 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
Visi dari PPL ini adalah menjadi institusi terkemuka dalam pelayanan 
PPL/ magang III dan PKL untuk mencetak tenaga kependidikan dan non 
kependidikan yang professional berwasasan global. Sedangkan misi dari PPL ini 
yaitu memperdayakan daya dukung sehingga mahasiswa siap melaksanakan 
PPL/magang III dan PKL yang professional berwawasan global, mengembangkan 
jejaring kerjasama PPL/MAGANG III dan PKL dengan lembaga pendidikan dan 
non kependidikan, memberikan layanan professional dalam pelaksanaan PPL/ 
magang III dan PKL, serta mengembangkan, mengkaji dan mengendalikan 
pelaksanaan PPL/magang III dan PKL dalam mendukung mutu tenaga pendidik 
dan non kependidikan. 
Kegiatan Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) merupakan suatu bentuk 
nyata dari perguruan tinggi untuk memberdayakan mahasiswa sesuai ketrampilan 
dan pengetahuan yang telah didapat selama kuliah. Mahasiswa memiliki andil 
yang besar dalam peningkatan suatu lembaga agar mampu melakukan 
pembenahan ataupun pengembangan sesuai program yang diadakan suatu 
lembaga.  
Dinas Pendidikan Pemuda dan Olahraga (Dikpora) kabupaten Sleman 
merupakan salah satu lembaga yang bekerjasama dengan UNY sebagai tempat 
Praktik Pengalaman Kerja.  
 
A. Analisis Situasi  
Dinas Pendidikan, Pemuda dan Olahraga Kabupaten Sleman merupakan 
salah satu unsur pelaksana pemerintahan di Kabupaten Sleman khususnya dalam 
bidang pendidikan. Dalam penyelenggaraannya, Dinas Pendidikan, Pemuda dan 
Olahraga Kabupaten Sleman mempunyai tugas pokok yaitu melaksanakan urusan 
rumah tangga Pemerintah Daerah khususnya di bidang pendidikan.  
Adapun visi dari Dinas Pendidikan, Pemuda dan Olahraga Kabupaten 
Sleman  
Terwujudnya insan yang berkualitas dan berbudaya. 
Makna dari Visi Dinas Pendidikan, Pemuda, dan Olahraga  Kabupaten 
Sleman adalah adanya harapan agar pendidikan yang berkualitas itu dapat 
terwujud secara nyata dan mampu menghasilkan insan yang berkualitas dan 
berbudaya. 
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Insan yang berkualitas dan berbudaya dijadikan dasar dalam upaya 
menciptakan pendidikan yang berkualitas dan menghasilkansumber daya manusia 
yang dapat diandalkan dan tidak meninggalkan budaya bangsa. 
Sedangkan misinya adalah  
1. Meningkatkan akses dan pemerataankualitas pendidikan 
2. Meningkatkan pemberdayaan pemuda dan pembinaan olahraga 
3. Meningkatkan klualitas layanan pendidikan, pemuda dan olahraga, serta 
peran masyarakat dalam pembangunan bidang pendidikan. 
Sedangkan untuk bagian-bagiannya terbagi dalam beberapa bidang yang 
masing-masing bidang terdiri dari seksi Sekolah Dasar (SD), Sekolah Menengah 
Pertama (SMP), dan Sekolah Menengah Atas (SMA).  Didalam seksi juga 
terdapat tugas pokok dan fungsi yang harus dijalankan oleh para pegawai dikantor 
Dikpora Kabupaten Sleman. Terdapat lima bidang dan satu kesekretariatan 
diantaranya: 
1. Bidang kurikulum dan kesiswaan 
2. Bidang pembinaan pendidik dan tenaga kependidikan 
3. Bidang sarana dan prasarana 
4. Bidang pemuda dan olahraga 
5. Bidang pendidikan non formal dan informal (PPNFI) 
6. Kesekretariatan 
Didalam Dinas Pendidikan Pemuda dan Olahraga terdapat tugas yaitu 
melayani masyarakat yaitu membantu segala keluhan dari masyarakat dengan cara 
memberikan pelayanan yang optimal. Pelayanannyapun juga mampu memberikan 
informasi yang akurat. Dinas pendidikan pemuda dan olahraga memiliki tugas 
pokok dan fungsi sebagai kantor. Setiap dinas memiliki tugas yang  dapat 
bermanfaat bagi yang akan dilakukan, seberapa besar dinas yang lakukan. Di 
dinas pendidikan pemuda dan olahraga memiliki program-program yang akan 
memajukan pendidikan di sleman. Pendidikan di sleman selama ini harus 
mengetahui apa aja yang akan dilaksanakan oleh para pegawai mengingat masing-
masing pegawai diberi tanggungjawab yang sudah dikelompokkan berdasarkan 
kemampuannya. Dinas pendidikan pemuda dan olahraga kabupaten sleman 
memiliki beberapa  rancangan program dan kegiatan. Selain itu juga pegawai 
yang ada di dinas dibagi menjadi 5 bidang yang berbeda-beda dan kesekretariatan. 
  Permasalahan perencanaan program  ini berawal dari ketidaksesuaian data 
yang ada antara kenyataan dan pendataan. Kebanyakan pihak sekolah membuat 
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data yang kurang valid dengan apa yang dimilikinya. Tidak valid dalam arti yaitu 
kursi guru yang dari tahun ke tahun hanya berjumlah 0 (nol) buah. Padahal setelah 
dianalisis kebutuhan kursi tersebut sudah direncanakan. Namun dalam 
pengadaannya justru tidak tepat sasaran. Sekolah yang perlu kebutuhan sarpras 
justru belum mengalami perubahan dari tahun ketahun. Hal tersebut membuat 
permasalahan yang harus diteliti. Keganjalan-keganjalan yang telah terlihat butuh 
dipastikan dengan suatu pendataan secara menyeluruh di Sekolah Dasar 
sekabupaten Sleman ini. Maka membutuhkan suatu analisis secara nyata dan jelas 
dari tahun ke tahun. 
Dalam pelaksanaan program kerja di Dinas Pendidikan, Pemuda dan 
Olahraga Kabupaten Sleman diperlukan suatu pengorganisasian yang bertujuan 
untuk mempermudah jalannya program kerja yang ada. Terdapat 5 bidang yang 
mempunyai tugas masing-masing. Salah satunya bidang sarana prasarana yang 
mengurusi segala sesuatu yang berkaitan dengan sarana prasarana di sekolah 
kabupaten Sleman, baik untuk pendidikan dasar maupun menengah. Bidang 
sarana prasarana untuk pendidikan menengah dibagi menjadi dua yaitu, bidang 
sarana prasarana SMP dan bidang sarana prasarana untuk SMP 
 Dari hasil observasi di bidang sarana prasarana SMP maka penulis 
memfokuskan pada Optimalisasi Pendataan Tentang Keadaan Sarana dan 
Prasarana SMP di Dinas Pendidikan, Pemuda dan Olahraga Kabupaten Sleman. 
Hasil observasi pada bidang sarana prasana SMP ditemukan berbagai 
permasalahan, salah satunya kurang lengkapnya data sarana prasarana SMP di 
kabupaten Sleman dan banyaknya sekolah yang fasilitasnya masih sangat bruk 
(dalam keadaan yang sudah tidak layak). Kurang lengkapnya data tersebut 
dikarenakan terdapat poin yang kurang detail dari instrumen pengisian data sarana 
prasarana SMP di kabupaten Sleman. Data yang kurang lengkap membuat 
pengelolaan data tidak dapat dilaksanakan secara maksimal, sehingga dalam 
menganalisis data masih belum akurat. Padahal dari pendataan sarana prasarana 
SMP di kabupaten Sleman berguna untuk perencanaan pembangunan sarana 
prasarana SMP di kabupaten Sleman. Untuk itu diperlukan pembaharuan 
instrumen dan pembaharuan database sarana prasarana SMP di kabupaten Sleman. 
Kelengkapan sarana dan prasarana di setiap SMP kabupaten Sleman 
sangat membantu dalam proses belajar mengajar. Untuk itu diperlukan kerjasama 
yang baik dalam merencanakan pengadaan sarana prasarana untuk SMP di 
kabupaten Sleman. Perencanaan pengadaan sarana prasarana harus didukung 
dengan analisis hasil data sarana prasarana SMP di kabupaten Sleman yang nyata, 
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maka dari itu optimalisasi pendataan sarana prasarana SMP kabupaten Sleman 
harus dilakukan dengan detail. 
Dari deskripsi masalah di atas, urgensi permasalahan yang harus segera 
ditangani adalah kurang lengkapnya data sarana prasarana SMP di Kabupaten 
Sleman. Kurang lengkapnya data dikarenakan poin dalam instrumen pendataan 
sarana prasarana masih kurang detail. Pembaharuan database juga menjadi sorotan 
yang harus diupdate, yang bertujuan untuk mengolah pembuatan rencana 
kebutuhan sarana dan prasana SMP di Kabupaten Sleman.  
Berdasarkan permasalahan yang ada di Dinas Pendidikan, Pemuda dan 
Olahraga Kabupaten Sleman di bidang sarana prasarana SMP, maka dapat 
dirumuskan alternatif pemecahan masalah yaitu melakukan perbaikan instrumen 
pendataan sarana prasarana SMP dan update program database. Setelah 
mendapatkan data sarana prasarana dari instrumen, kemudian mengolahnya 
menggunakan Microsoft excel. 
 
B. Perumusan Program Dan Rancangan Kegiatan Program 
PPL/Magang III 
 Berdasarkan hasil observasi, maka permasalahan yang ditemukan di Dinas 
Pendidikan Pemuda dan Olahraga disusun dalam bentuk program kerja dan di 
rumuskan dalam matriks program kerja kelompok PPL. Hal ini dilakukan dengan 
tujuan supaya pelaksanaan PPL dapat dilaksanakan secara terencana dan 
sistematis. 
Dari matriks program kerja, kemudian dirumuskan dalam rancangan 
pelaksanaan. Program PPL yang sudah terlaksana kemudian diuraikan dalam 
laporan hasil kerja PPL. Rancangan kegiatan PPL yang dilakukan sebagai berikut 
pada PPL di Dinas Pendidikan Pemuda dan Olahraga. 
1. Observasi 
  Kegiatan ini bertujuan agar praktikan mengenali lingkungan lembaga 
tempat mereka praktik lapangan agar terbentuk rasa memiliki dari praktikan 
terhadap lembaga. Kegiatan observasi dilaksanakan pada sepanjang PPL I 
disemester sebelumnya. 
 
Dengan observasi diharapkan dapat menambah wawasan dan pengetahuan 
yang berharga, dan    memperoleh masukan serta umpan balik guna memperbaiki 
dan mengembangkan kesesuaian pendidikan dan kenyataan yang ada di luar 
sekolah.  Mengimplotasikan antara pendidikan disekolah dan diluar 
sekolah.  Untuk memperkenalkan siswa pada dunia usaha.  Menumbuhkan dan 
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meningkatkan sikap profisional yang di perlukan siswa untuk memasuki dunia 
usaha. 
Selain itu manfaat dari kegiatan observasi ini yaitu untuk menambah 
wawasan dan pengetahuan yang berharga, dan    memperoleh masukan serta 
umpan balik guna memperbaiki dan mengembangkan kesesuaian pendidikan dan 
kenyataan yang ada di luar sekolah. Untuk memperkenalkan siswa pada dunia 
usaha. 
 
2. Program PPL Individu Utama 
Program individu utama yang akan dilaksanakan yaitu Analisis Kebutuhan  
Berdasarkan  Kondisi Sarana dan Prasarana  SMP se-Kabupaten Sleman. Program 
PPL individu utama ini dilaksanakan selama kurang lebih lima minggu. Setelah 
melakukan observasi selama beberapa minggu sebelum penerjunan, tentunya 
sudah ditemukan beberapa masalah yang akan diangkat sebagai program individu 
utama. Adapun masalah-masalah yang ditemukan salah satunya kurang 
lengkapnya data sarana prasarana SMP di kabupaten Sleman dan banyaknya 
sekolah yang fasilitasnya masih sangat bruk (dalam keadaan yang sudah tidak 
layak).  
Kurang lengkapnya data tersebut dikarenakan terdapat poin yang kurang detail 
dari instrumen pengisian data sarana prasarana SMP di kabupaten Sleman. Data 
yang kurang lengkap membuat pengelolaan data tidak dapat dilaksanakan secara 
maksimal, sehingga dalam menganalisis data masih belum akurat. Padahal dari 
pendataan sarana prasarana SMP di kabupaten Sleman berguna untuk perencanaan 
pembangunan sarana prasarana SMP di kabupaten Sleman. Untuk itu diperlukan 
pembaharuan instrumen dan pembaharuan database sarana prasarana SMP di 
kabupaten Sleman. 
Kelengkapan data sarana prasarana SMP di kabupaten Sleman sangat 
penting untuk menganalisa kebutuhan sarana prasarana. Analisa digunakan 
sebagai dasar dalam perencanaan pengadaan sarana prasarana SMP di kabupaten 
Sleman, baik untuk perbaikan, bantuan kepada pihak sekolah. Oleh karena itu, 
dibutuhkan partisipasi dari staf seksi sarana prasarana bidang SMP untuk 
menyelesaikan masalah ini. 
Berdasarkan permasalahan yang ada di Dinas Pendidikan, Pemuda dan 
Olahraga Kabupaten Sleman di bidang sarana prasarana SMP, maka dapat 
dirumuskan alternatif pemecahan masalah yaitu melakukan perbaikan instrumen 
pendataan sarana prasarana SMP dan update program database. Setelah 
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mendapatkan data sarana prasarana dari instrumen, kemudian mengolahnya 
menggunakan Microsoft excel. 
3. Program PPL Tambahan 
a. Membantu pegawai dalam mempersiapkan penyaluran buku induk 
SD untuk dibagikan di semua sekolah dasar di kabupaten Sleman. 
b. Pelayanan administrasi dalam bidang sarana dan prasana. 
c. Membantu mendistribusikan buku induk SMP se- Kabupaten 
Sleman 
d. Pelayanan pengambilan buku induk SMP 
4. Program PPL Insidental 
a. Syawalan pegawai dinas Dikpora 
b. Senam 3 generasi dalam rangka hari anak 
c. Upacara dalam rangka memperingati hari keistimewaan Yogyakarta 
d. Upacara untuk memeperingati Hari Olah Raga Nasional 
e. Jalan sehat dalam rangka HAORNAS 
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BAB II 
PELAKSANAAN 
 
A. Persiapan PPL 
Syarat wajib agar dapat melaksanakan Praktik Pengalaman Lapangan, yaitu 
lulus mata kuliah PPL I. Tiap kelompok dalam kuliah PPL I kurang lebih ada 
sebelas orang dengan satu dosen pembimbing. Dengan adanya kuliah PPL I ini 
diharapkan mahasiswa calon peserta PPL dapat belajar bagaimana menyusun 
program yang akan dilaksanakan di tempat bekerja nantinya diawasi oleh dosen 
pembimbing. Setelah adanya kuliah PPL I, maka di laksanakan pembekalan PPL 
pada 5 Agustus 2015. Sebelum hal ini telah dilakukan penerjunan PPL ke dinas 
ditemani oleh dosen pembimbing. Selain itu mahasiswa PPL juga melakukan 
tahap pra-PPL dimana mahasiswa melakukan observasi ke dinas. Observasi 
tersebut dilakukan disepanjang semester 6 yaitu PPL I. Kegiatan observasi yaitu 
meneliti dan mempelajari pada masing-masing bidang yang akan ditempati.  
Adapun visi dan misi sebagai acuan mahasiswa dalam merancang program 
yang dilaksanakan. Visi Dinas Pendidikan, Pemuda, dan Olahraga  Kabupaten 
Sleman yaitu terwujudnya insan yang berkualitas dan berbudaya. Makna dari Visi 
Dinas Pendidikan, Pemuda, dan Olahraga  Kabupaten Sleman adalah adanya 
harapan agar pendidikan yang berkualitas itu dapat terwujud secara nyata dan 
mampu menghasilkan insan yang berkualitas dan berbudaya. Insan yang 
berkualitas dan berbudaya dijadikan dasar dalam upaya menciptakan pendidikan 
yang berkualitas dan menghasilkansumber daya manusia yang dapat diandalkan 
dan tidak meninggalkan budaya bangsa. Sedangkan misi dari Dinas Pendidikan, 
Pemuda, dan Olahraga  Kabupaten Sleman yaitu  
1. Meningkatkan akses dan pemerataan kualitas pendidikan 
2. Meningkatkan pemberdayaan pemuda dan pembinaan olahraga 
3. Meningkatkan klualitas layanan pendidikan, pemuda dan olahraga, serta 
peran masyarakat dalam pembangunan bidang pendidikan 
Adapun format yang tercantum dalam Proposal Program adalah : 
a. Persiapan 
1) Konsultasi, koordinasi dan pemantapan program 
2) Menyiapkan instrumen yang hendak  dikerjakan 
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3) Pengecekkan aplikasi yang hendak akan digunakan 
b. Pelaksanaan 
1) Pemeriksaan data yang akan diolah 
2) Entri data sarana dan prasarana yang sudah dipersiapkan dari 
masing-masing sekolah 
3) Pengolahan analisis data kedalam format yang sudah disediakan. 
Dalam hal ini ada beberapa prasarana yang meliputi luas dan 
kondisi ruang yang ada di setiap sekolah 
4) Peninjauan kembali data yang telah diinput 
5) Pembuatan kesimpulan analisis sarpras SMP 
c. Evaluasi dan tindak lanjut 
d. Indikator keberhasilan  
 
B.  Pelaksanaan PPL/Magang III( Praktik Terbimbing ) 
Fokus pelaksanaan PPL dilaksanakan di Bidang Sarana dan Prasarana 
SMP. Pelaksanaan PPL dilaksanakan selama satu bulan yaitu bulan Agustus 
sampai September. 
Adapun kegiatan yang dilakukan dalam watu yang telah ditentukan yaitu 
menganalisis kebutuhan sarana dan prasarana SMP sesuai kondisi di sekolah yang 
ada di kabupaten Sleman. 
Sebagai acuan untuk menganalisis kebutuhan sarana dan prasarana Sekolah 
Menenganh Pertama (SMP) yaitu  berdasarkan permendiknas nomor 24 tahun 
2007 tentang prasarana kelas.  
Analisis kebutuhan sarana dan prasarana dilakukan untuk mengetahui berapa 
barang yang akan direncanakan dalam waktu yang akan datang. Dinas sudah 
menyebarkan data berupa instrumen yang harus diisi tentang sarana dan prasarana 
yang ada di masing-masing sekolah.  
 
1. Program PPL Individu Utama 
Pelaksanaan program utama merupakan program yang menjadi 
tanggungjawab mahasiswa PPL seccara individu. Analisis kebutuhan 
berdasarkan kondisi sarana dan prasaran SMP se- Kabupaten Sleman dilakukan 
berdasarkan data yang sudah diperoleh dinas dari instrumen yang dibuat oleh 
dinas dan dibagikan kepada setiap SMP yang ada di kabupaten Sleman. 
Instrument yang dibuat oleh dinas dirasa lebih simple dan lebih mudah 
dirangkum, oleh sebeb itu mahasiswa PPL tetap menggunakan instrument yang 
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ada dan hanya melakukan pengecekan serta input data ke dalam instrument 
tersebut untuk kemudian di analisis.  
Sebelumnya mahasiswa PPL telah melakukan konsultasi dan koordinasi 
dengan kasi bidang yang menangani bagian sarana dan prasarana SMP yaitu 
Bapak Agus Susilo. Berdasarkan masalah yang ada yaitu perencanaan kebutuhan 
sarana prasarana pendidikan jenjang SMP di Kabupaten Sleman diperlukan data 
yang lengkap dan akurat, tidak hanya data primer tetapi juga data sekunder. Pada 
kenyataannya untuk mendapatkan data dan informasi yang akurat yang apa 
adanya masih sangat sulit. Hal tersebut disebabkan SMP ketika mengisi format 
pendataan sarana prasarana tidak prioritas, belum mencerminkan keadaan sarana 
prasarana sesungguhnya.  
Kondisi ruang kelas, ruang perpustakaan dll dikatakan sudah ada meskipun 
belum sesuai standar pelayanan minimal yang tercantum dalam Kemendiknas 
Nomor 24 tahun 2007, demikian pula sebaliknya ruang kelas, ruang perpustakaan 
dll dikatakan belum ada ketika sekolah tersebut menghendaki penambahan ruang 
untuk pertemuan dll, sehingga pengisian data sarana prasarana di sekolah belum 
valid/akurat. 
Setelah banyak file yang sudah masuk ke lembaga, softfileyang tadinya 
masih terpisah antara sekolah satu dengan yang lainnya, semua kemudian 
dijadikan satu dalam file excel dan disamakan formatnya dengan yang benar. 
Untuk proses ini, pelaksana mengalami kendala, yaitu data yang dikumpulkan 
formatnya tidak semua sama, meskipun dari awal sudah diinformasikan untuk 
mengunduh format yang benar dari website Dinas Dikpora. Solusinya, pelaksana 
perlu menjadikan satu file tersebut, kemudian menyamakan format. Kendala lain 
adalah beberapa sekolah tidak tepat waktu dalam mengumpulkan data.  
2. Program PPL Penunjang  
Program ini dilakukan sebagai program penunjang yaitu membantu 
mengerjakan program individu utama milik teman sekelompok PPL yang 
menangani sarana dan prasarana SMA. Meliputi pengecekan dan analisis ruang 
dan keadaan sarana prasarana SMA se-Kabupaten Sleman 
3. Program PPL Tambahan  
Program individu ini lebih menekankan pada praktek lapangan yang 
benar-benar terjadi di lingkungan kerja dan belum dipelajari sebelumnya di mata 
kuliah. Meliputi kegiatan-kegiatan seperti : 
a. Membantu pegawai dalam mempersiapkan penyaluran buku induk SD 
untuk dibagikan di semua sekolah dasar di kabupaten Sleman. 
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 Dihari pertama pelaksanaan PPL kasi bidang sarana prasarana SD dan 
SMP masih cuti, sehingga data belum bias diolah dan dimasukkan kedalam 
instrument yang ada. Oleh karena itu mahasiswa PPL diminta untuk membantu 
pegawai dalam mempersiapkan penyaluran buku induk SD di Kabupaten 
Sleman. Kegiatan ini meliputi pengepakkan buku induk berdasarkan jumlah 
rombongan belajar di setiap sekolah. 
b. Pelayanan administrasi dalam bidang sarana dan prasana. 
 Kegiatan ini berupa kegiatan kantor yang berupa administrasi, bagian yang 
diberikan oleh pegawai kepada mahasiswa PPL untuk menerima dan menelpon 
bagian-bagian bidang lain yang ada di Dinas Pendidikan Pemudan dan Olahraga.  
Selain itu kegiatan juga bisa berupa pengambilan surat di bagian umum, untuk 
kemudian diedarkan kepada bidang-bidang yang ada.  
Untuk bagian surat selanjutnya bias dicatat dalam form arsip dan kemudian 
dicatat kelengkapannya untuk kemudian diarispkan. 
c. Membantu mendistribusikan buku induk SMP dan SMA se- Kabupaten 
Sleman 
 Sama halnya dengan pendistribusian buku induk Sekolah Dasar, penyaluran 
buku induk SMP dan SMA juga mempunyai format yang sama. Hanya berbeda 
pada penyalurannya, apabila Sekolah Dasar buku induk disalurkan ke tiap-tiap 
UPT yang ada didaerah yang telah ditentukan. Untuk buku induk SMP dan SMA 
diambil oleh perwakilan dari sekolah. 
 
4. Program PPL Insidental 
a. Syawalan pegawai dinas Dikpora 
b. Senam 3 generasi dalam rangka hari anak 
c. Upacara dalam rangka memperingati hari keistimewaan Yogyakarta 
d. Upacara untuk memeperingati Hari Olah Raga Nasional 
e. Jalan sehat dalam rangka HAORNAS 
 
C. Analisis Hasil Pelaksanaan 
1. Program PPL Utama 
Optimalisasi hasil pelaksanaan PPL selama lima minggu di Dinas Pendidikan 
Pemudan dan Olahraga yaitu dari segi prasarana memperoleh hasil  
• Gudang : 
 Gudang  yang ada di SMP adalah sebanyak 110 ruang dengan perincian 
kondisi baik sebanyak 67 ruang,rusak sedang sebanyak 36 ruang dan rusak berat 
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sebanyak 7 ruang sehingga untuk pembangunan gudang hanya dibutuhkan 1 ruang 
serta rehabilitasi gudang yang rusak sebanyak data tersebut di atas.  
• Jamban : 
 Kondisi jamban di SMP keadaan baik sebanyak 436 ruang,rusak sedang 
sebanyak 142 ruang dan rusak berat sebanyak 38 ruang, dengan demikian pada 
umumnya jamban di SMP sudah cukup hanya diperlukan rehabilitasi bagi jamban 
yang rusak. 
• Ruang Perpustakaan : 
 Sekolah Menengah Pertama di Kabupaten Sleman yang berjumlah 111 
sekolah baru terdapat perpustakaan sebanyak 87 dengan kondisi baik sebanyak 67 
ruang, rusak sedang sebanyak 16 ruangdan rusak berat sebanyak 4 ruang,  dengan 
demikian selain pembangunan ruang perpustakaan sebanyak 24 sekolah masih 
diperlukan rehabilitasi ruang perpustakaan agar sesuai dengan SPM. 
• Ruang Laboratorium IPA : 
 Untuk ruang laboratorium IPA baru terdapat 80 ruang, dengan perincian 
kondisi baik sebanyak 65 ruang, rusak sedang sebanyak 10 ruang dan rusak berat 
sebanyak 5 ruang. 
Dengan demikian masih diperlukan pembangunan ruang Laboratorium IPA 
sebanyak 31 ruang yang pada umumnya di SMP swasta. 
• Ruang Tata Usaha : 
 Kondisi ruang Tata Usaha  yang ada di SMP Kabupaten Sleman  yaitu 
yang kondisinya baik sebanyak 55 ruang, rusak sedang sebanyak 16 ruang dan 
rusak berat sebanyak 2 ruang jadi jumlahnya sebanyak 73 ruang msih  kurang 38 
ruang. 
• Ruang OSIS : 
 Ruang OSIS sebanyak 59 ruang dengan perincian kondisi baik sebanyak 
48 ruang, rusak sedang sebanyak 7 ruang dan rusak berat 4 ruang , belum 
mempunyai ruang  OSIS sebanyak 52 SMP,  dengan demikian untuk memenuhi 
SPM sesuai Permendiknas Nomor 24 tahun 2007 kecuali diperlukan 
pembangunan ruang OSIS juga rehabilitasi ruang OSIS yang rusak maupun belum 
sesuai SPM. 
* Ruang Bimbingan Konseling 
 Data dari sekolah NIHIL 
• Ruang Kepala Sekolah : 
 Kondisi ruang kepala sekolah  yang ada di SMP Kabupaten Sleman  yaitu 
ruang kepala sekolah yang kondisinya baik sebanyak 71 ruang, rusak sedang 
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sebanyak 11 ruang dan rusak berat sebanyak 1 ruang jadi jumlahnya sebanyak 83 
ruang msih  kurang 28 ruang. 
• Ruang Guru : 
 Ruang guru sebanyak 85 ruang dengan perincian kondisi baik sebanyak 67 
ruang, rusak sedang sebanyak 17 ruang dan rusak berat 1 ruang , belum 
mempunyai ruang  guru sebanyak 26 SMP,  dengan demikian untuk memenuhi 
SPM sesuai Permendiknas Nomor 24 tahun 2007 kecuali diperlukan 
pembangunan ruang guru juga rehabilitasi ruang guru yang rusak maupun belum 
sesuai SPM. 
Adapun factor-faktor yang mempengaruhi berjalannya program kerja diantaranya:  
1. Factor pendukung 
a. Ketersediaan informasi yang akurat untuk kepentingan praktikan dalam 
menjalankan programnya 
2. Factor penghambat 
a. Kurangnya  penggalian data yang akan dijadikan program sebagai 
model kerjanya. Solusinya memperbanyak konsultasi terhadap 
pembimbing ataupun pihak-pihak yang bersangkutan 
Manfaat PPL/ Magang III bagi mahasiswa antara lain : 
1. Menambah pemahaman dan penghayatan mahasiswa tentang proses 
pendidikan dan pembelajaran di  lembaga 
2. Memperoleh pengalaman tentang cara berfikir dan bekerja secara 
interdisipliner sehingga dapat memahami adanya keterkaitan ilmu dalam 
mengatasi permasalahan pembelajaran dan pendidikan yang ada di 
lembaga 
3. Memperoleh daya penalaran dalam melakukan penelaahan, perumusan, 
dan pemecahan masalah pembelajaran dan pendidikan yang ada di 
lembaga 
4. Memperoleh pengalaman dan keterampilan untuk melaksanakan 
pembelajaran di lembaga 
2.Program PPL Tambahan 
Program ini dilakukan sebagai program penunjang yaitu membantu 
mengerjakan program individu utama milik teman sekelompok PPL yang 
menangani sarana dan prasarana SMA. Meliputi pengecekan dan analisis ruang 
dan keadaan sarana prasarana SMA se-Kabupaten Sleman. 
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BAB III 
PENUTUP 
 
A. KESIMPULAN 
Berdasarkan data yang terdapat dalam format isian perencanaan   kebutuhan yang 
telah diisi oleh Sekolah Menengah Pertama se Kabupaten Sleman tahun 2015 ini 
dapat disimpulkan sebagai berikut : 
1. Sekolah dalam mengisi data di format yang telah disosialisasikan masih saja 
belum valid, karena sekolah masih beranggapan bila mengosongkan data 
seolah akan  mendapatkan bantuan ataupun kurangnya perhatian dari 
sekolah dalam mengisi data sarana prasarana. 
2. Dari sisi kuantitatif secara umum kondisi sarana prasarana pendidikan di 
jenjang SMP kebutuhan berdasarkan SPM hampir terpenuhi, namun secara 
kualitatif masih ada beberapa sekolah yang kondisinya sulit untuk 
terpenuhinya SPM karena ada  beberapa indikator yang pemecahannya 
perlu banyak koordinasi untuk mencari solusi pemecahannya. 
3. Adanya beberapa kendala aturan untuk memecahkan masalah pemenuhan 
SPM di jenjang SMP tersebut. 
B. SARAN 
Berdasarkan kesimpulan di atas, maka beberap rekomendasi yang diusulkan 
sebagai berikut : 
1. Setiap ada koordinasi dengan kepala sekolah pejabat struktural  Dinas 
Pendidikan, Pemuda dan Olahraga Kabupaten Sleman  selalu 
mengingatkan, memberikan pemahaman kepada  sekolah bahwa data 
yang valid sangat diperlukan agar ketika Dinas  Pendidikan, Pemuda 
dan Olahraga Kabupaten Sleman  membuat kebijakan tidak salah 
sasaran. 
2. Kondisi sekolah yang animo masyarakatnya tinggi  membutuhkan  RKB 
namun tidak ada lahan agar bisa dibangun  RKB lantai II  atau III, Ruang 
kelas yang ada bisa digunakan untuk ruang penunjang  lainnya. 
3. Adanya dukungan dana dalam rangka  pemenuhan SPM baik dari  Pusat, 
daerah maupun partisipasi masyarakat 
4. Aturan ataupun kebijakan yang dibuat oleh pusat maupun  daerah 
hendaknya tidak membebani Dinas Pendidikan, Pemuda dan Olahraga 
maupun sekolah.  
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